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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.   Pembahasan Hasil Penelitian  

Dukun santet merupakan salah satu profesi yang bertugas untuk 

menyakiti hingga membunuh orang lain yang menjadi target dari 

kliennya dengan metode-metode yang berkaitan dengan spiritualitas. 

Profesi ini tentunya bukanlah suatu profesi yang biasa dimiliki oleh 

masyarakat karena bisa membahayakan diri sendiri maupun orang 

lain. Selain itu, profesi ini juga sering dianggap kurang baik oleh 

masyarakat di Indonesia. Akan tetapi hingga saat ini, masih ditemukan 

keberadaan dukun santet di Indonesia. Oleh karena itu dapat dipahami 

bahwa individu yang memiliki profesi dukun santet akan memiliki 

pemikiran yang berbeda dengan masyarakat umum, seperti yang 

dinyatakan oleh kedua informan yang memiliki perbedaan pola pikir 

sebelum dan sesudah informan menjadi dukun santet.  

Salah satu informan menyatakan bahwa sebelum menjadi 

seorang dukun santet, menganggap dukun santet adalah hal negatif 

karena melalukan sesuatu untuk kejahatan. Setelah menjadi dukun 

santet, informan menyatakan bahwa pemahamannya mengalami 

perubahan, karena informan kemudian memahami bahwa dukun 

santet tidak selamanya salah. Perubahan ini terjadi setelah informan 

mendapatkan berbagai pengalaman seperti dengan bertemu 

bermacam-macam klien dengan berbagai tujuan. Ada klien yang 

hanya bertujuan hanya untuk mempertahankan eksistensi, 

menumbuhkan rasa jera pada target, hingga yang memang ingin 

membunuh targetnya. Tujuan-tujuan ini bisa diketahui setelah proses 

wawancara awal yang dilakukan informan dengan klien-kliennya. 

Informan lainnya sebelum menjadi dukun santet juga 

memahami dukun santet hanya sebagai suatu bagian dari dunia 

spiritualis. Informan tidak mengetahui secara pasti apa itu santet dan 

bagaimana cara melakukannya, walaupun ia tumbuh besar di keluarga 

yang cukup spiritual. Setelah menjadi dukun santet barulah informan 

menyadari bahwa dukun santet memiliki banyak aliran dan juga 

jenisnya, hingga adanya kode etik yang dipegang bersama dengan 

dukun santet lainnya yang akan menjadi standar dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Selain itu, infoman juga baru memahami bahwa dukun 

santet memiliki menyebabkan informan memiliki banyak musuh 
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hingga adanya berbagai resiko seperti kematian. Sehingga informan 

kemudian juga kemudian memahami bahwa dalam pertempuran 

dukun santet juga dibutuhkan strategi agar bisa menang. 

Informan lainnya juga menyatakan bahwa setelah menjadi 

dukun santet ia baru mengetahui bahwa dukun santet juga 

membutuhkan berbagai alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

ritual dan pertempuran. Seorang dukun santet juga akan membutuhkan 

tim yang memiliki tugasnya masing-masing hingga adanya kontrak 

kerja demi memaksimalkan kinerja tiap anggota tim. Berbagai 

perubahan yang dialami oleh kedua informan ini dapat 

dikategorisasikan sebagai perubahan knowledge system / sistem 

pengetahuan yang dimiliki oleh informan. Knowledge system 

merupakan segenap yang di ketahui manusia mengenai suatu objek 

tertentu yang diperoleh melalui rasionalisasi dan pengalaman 

(Suriasumantri, 1996) 

Selain perubahan dari knowledge system yang dimiliki oleh 

informan, terdapat perubahan pada hal-hal yang diyakini oleh 

informan atau yang dapat dikenal sebagai belief system. Belief system 

merupakan penilaian subjektif individu terhadap dunia sekitarnya, 

serta merupakan suatu pemahaman individu menganai dirinya dan 

lingkungannya (Ramadhani, 2011). Menurut Azwar (2013), dua unsur 

yang dapat mempengaruhi proses individu untuk berperilaku adalah 

pengetahuan dan keyakinan. Sebelum menjadi dukun santet salah satu 

informan meyakini bahwa membunuh itu adalah perbuatan yang salah 

hingga menyebabkan informan merasa sangat bersalah setelah 

melakukan santet untuk pertama kalinya. Akan tetapi setelah 

sepenuhnya menjalani profesi sebagai dukun santet, informan 

kemudian merubah keyakinannya dan meyakini bahwa kematian 

seseorang merupakan takdir orang tersebut. Pemaparan tersebut 

didukung oleh Iskandar (2008) yang menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang akan mempengaruhi pola pikir individu dan dalam hal ini 

terkait keyakinannya adalah dirinya sendiri.  

Hal ini sejalan dengan keyakinan informan lainnya yang 

meyakini bahwa perbuatannya bertujuan untuk membantu orang lain 

dan diizinkan oleh Tuhan, karena apabila tidak diizinkan maka 

informan tidak akan mungkin berhasil melakukan aksinya. Walaupun 

sebelum menjadi dukun santet, informan meyakini bahwa Tuhan itu 
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ada dan Tuhanlah yang menguasai segala sesuatu yang terjadi di 

dunia. Akan tetapi, setelah menjadi dukun santet informan meyakini 

bahwa ia merupakan algojo Tuhan sehingga ia menganggap bawa 

hukumnya sendiri yang biasa ia sebut sebagai hukum rimba akan 

mampu menyelesaikan masalah-masalah yang tidak bisa diatasi oleh 

hukum biasa. Selain itu, informan juga meyakini bahwa setiap 

pertemuannya dengan klien maupun dengan rekan sejawat adalah 

rencana Tuhan, sehingga informan semakin yakin bahwa apa yang ia 

lakukan bukanlah sesuatu yang salah. Hal yang sama juga dialami oleh 

informan lainnya yang pernah memutuskan untuk berhenti dan berdoa 

kepada Tuhan, apabila ia mendapatkan klien dalam waktu tertentu 

maka ia tidak perlu berhenti menjadi seorang dukun santet. Kemudian 

dalam jangka waktu yang telah ditetapkan datang klien yang meminta 

bantuan informan yang selanjutnya menjadi dasar informan tersebut 

meyakini bahwa pekerjaannya tidak salah. Hal ini juga meliputi 

perasaan berhak yang dimiliki informan bahwa ia berhak untuk 

mencabut nyawa orang lain. 

Perasaan memiliki hak untuk mencabut nyawa orang lain 

tentunya baru dimiliki oleh informan setelah menjadi dukun santet, 

karena informan menyatakan bahwa ia sebelum menjadi dukun santet 

salah satu norma agama yang ia pegang menganggap bahwa bukan 

hak manusia untuk melukai ataupun mencabut nyawa orang lain. Akan 

tetapi setelah menjadi dukun santet, informan tidak lagi menjalankan 

kegiatan keagamaan dan melepaskan norma agama yang sebelumnya 

ia pegang. Sehingga, saat ini informan hanya memegang norma dukun 

santet yang mengizinkan informan untuk mencabut nyawa musuhnya 

jika memang diperlukan untuk memenangkan pertempuran. Akan 

tetapi pada dasarnya informan mengakui bahwa norma dukun santet 

itu bersifat subjektif dan menyesuaikan dengan masing-masing dukun. 

Selain karena meyakini bahwa profesinya diizinkan oleh 

Tuhan, informan juga mau untuk menggunakan ilmunya untuk 

menyantet orang karena pernah memiliki pengalaman kurang 

menyenangkan akibat salah satu anggota keluarganya yang disantet. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Chan dan Lo (2016) yang 

mendapatkan hasil bahwa pengalaman kurang menyenangkan yang 

dialami oleh individu akan mempengaruhi munculnya perilaku-

perilaku kurang menyenangkan dan dalam penelitian ini adalah 
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perilaku menyantet orang lain. Pengalaman kurang menyenangkan ini 

mengubah keyakinan yang dimiliki oleh informan, yang awalnya 

memengang nilai bahwa hanya akan membela orang-orang yang benar 

karena memegang didikan orang tua terkait efek perbuatan menjadi 

mau menolong setiap orang yang membutuhkan bantuan. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan informan lainnya yang juga memiliki nilai 

bahwa ia harus menolong setiap orang lain dan harus memiliki empati 

dalam berinteraksi dengan orang lain.  

Kedua informan juga memiliki nilai bahwa saat menolong 

orang lain ataupun kliennya, maka mereka akan menolong hingga 

tuntas dan memastikan untuk menang dalam setiap pertempuran yang 

dihadapi tanpa memikirkan berapa biaya yang harus dikeluarkan. 

Nilai-nilai yang dipegang oleh kedua informan ini merupakan bagian 

dari sistem nilai individu atau value system. Value system adalah suatu 

hal yang membuat seorang individu untuk yakin dalam bertindak atas 

dasar pilihannya. (Bartens, 2004) 

Berbagai alasan mendasari mengapa informan tetap bertahan 

dengan profesinya saat ini. Selain karena perubahan sistem-sistem 

kognitif yang dimiliki, terdapat berbagai dampak positif yang 

dirasakan oleh klien. Salah satu dampak positifnya ialah mendapatkan 

bayaran ataupun hadiah dari klien. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Gilmer (dalam As’ad, 2004) yang menyatakan bahwa upah yang 

sesuai yang didapatkan oleh individu dapat menimbulkan suatu 

kepuasan kerja. Dampak positif lainnya ialah mendapatkan rasa puas 

dan kesenangan setelah memenangkan pertempuran. Akan tetapi 

apabila kalah dalam pertempuran, maka informan akan menghadapi 

dampak negatif, yaitu rasa lelah dan resiko kehilangan nyawa. 

Dampak negatif tersebut pada dasarnya bisa teratasi oleh kedua 

informan melalui dukungan dari pihak keluarga yang telah 

mengetahui dan mendukung profesi informan.  

Berbagai pengalaman dalam dinamika kognitif yang dimiliki 

oleh kedua informan yang merupakan dukun santet merupakan suatu 

pengalaman individu yang bersifat subjektif dan personal. Sehingga 

dapat dipahami bahwa persamaan-persamaan maupun perbedaan-

perbedaan yang muncul di antara kedua informan tidak dapat 

digeneralisasikan ke semua orang yang merupakan dukun santet. 

Perbedaan-perbedaan yang muncul dalam penelitian ini, seperti 
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perbedaan dalam sistem nilai yang dipegang dan dampak negatif yang 

dirasakan dapat dipandang sebagai kekhasan dalam penelitian ini.  

5.2.   Refleksi 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti mendapatkan 

beberapa pelajaran baru terkait dunia perdukunan dan juga bagaimana 

dinamika kognitif seseorang yang memilih untuk menjadi seorang 

dukun santet. Terkait perdukunan, peneliti baru mengetahui kalau 

dukun santet itu merupakan suatu ilmu spiritualis juga sama seperti 

ilmu penyembuhan alternatif yang sering dilihat di internet ataupun 

televisi. Dalam dunia santet juga ternyata seorang dukun itu tidak 

hanya sekedar membantu begitu saja, ternyata ada hal-hal yang harus 

dilakukan terlebih dahulu sebelum membantu orang karena dukun 

juga masih memiliki pemikiran terkait benar dan salah.  

Dinamika kognitif yang terjadi juga sebenarnya awalnya 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat orang itu tinggal, namun untuk 

masuk menjadi seorang dukun santet ternyata harus ada pemicu 

pengalaman yang kurang mengenakan seperti sakit hati dan rasa 

kecewa. Dari sini peneliti belajar bahwa jangan pernah menyakiti 

orang lain karena kita tidak tahu apa yang akan terjadi pada orang 

tersebut jika kita menyakitinya. Seperti kata-kata joker di film joker 

yang menyatakan bahwa orang jahat itu terlahir dari orang baik yang 

disakiti. 

Dari seluru pengalaman penelitian ini peneliti bersyukur dapat 

banyak belajar terkait hal-hal spiritualis khususnya dukun santet dan 

bagaimana pemikiran mereka sehingga mau terjun kedalam dunia 

santet. Jadi mulai sekarang jangan pernah menyakiti orang siapapun 

itu apalagi kalau kita tahu orang tersebut lahir di lingkungan keluarga 

yang erat dengan budaya kejawen dan spiritualisnya. 

Selama penelitian berlangsung, ada beberapa keterbatasan 

penelitian yang disadari oleh peneliti yang kedepannya bisa dijadikan 

pembelajaran, di antaranya: 

1. Tema penelitian yang sensitif yaitu berkaitan dengan dukun 

santet. Peneliti sadar dengan tema yang sensitif ini membuat 

peneliti sedikit kesusahan untuk menggali data karena informan 

dari peneliti juga tidak sepenuhnya mau terbuka terkait dukun 

santet dengan alasan mereka takut informasi terkait mereka 

akan diketahui oleh lawan-lawan mereka. Jadi peneliti harus 
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benar-benar teliti dalam penggalian data agar semua data yang 

peneliti inginkan dapat terlihat dan peneliti harus sedikit hati-

hati dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan pada informan 

karena takut menyinggung informan. 

2. Dalam mencari informan juga peneliti sedikit kesulitan karena 

tema yang diangkat sangat unik dan hanya sedikit dukun santet 

yang mau untuk diwawancara. 

3. Tema penelitian ini masih sangat sedikit dan terbatas untuk 

dikaji dibidang psikologi sehingga peneliti juga kesusahan 

dalam mencari referensi terkait tema yang diangkat. 

5.3.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa dinamika kognitif seorang dukun santet dapat 

dilihat dari kepercayaan, nilai, norma dan pengetahuan yang dimiliki. 

Dimana keempat hal itu awalnya hanya dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekitar yang hanya bersinggungan dengan 

dunia spiritualis saja, namun ketika terdapat suatu kejadian yang 

dialami oleh kedua informan yang kemudian hal itu menjadi titik balik 

bagi informan untuk melakukan ilmu santet yang kemudian mengubah 

pola pikir mereka menjadi pola pikir seorang dukun santet. Perubahan 

itu meliputi pengetahuan yang awalnya tidak terlalu mengetahui 

dalam terkait santet menjadi sangat paham dengan santet dan berpikir 

kalau dukun santet itu tidak sepenuhnya profesi yang salah. Lalu 

secara norma, kedua informan dulunya mengerti kalau agama dan 

hukum melarang perbuatan santet namun hal itu berubah menjadi 

pemikiran kalau di dalam dunia santet itu tidak ada hubungannya 

dengan hukum dan agama, semuanya bebas untuk dilakukan. 

Kemudian secara nilai, keduanya sama-sama memiliki nilai tentang 

menolong orang itu adalah kewajiban, namun memang menolong 

orang dalam dunia santet itu dianggap oleh orang awam adalah 

perbuatan yang salah, tetapi bagi mereka itu adalah cara mereka untuk 

menolong orang yang sakit hati. Dan yang terakhir adalah tentang 

kepercayaan terkait dukun santet, sebelum menjadi dukun santet 

keduanya sama-sama percaya adanya takdir dan kuasa Tuhan, setelah 

menjadi dukun santet, keduanya membawa kepercayaan itu dalam 

melakukan santet dimana mereka percaya jika mereka melakukan 

santet dan targetnya meninggal maka itu sudah takdir target tersebut, 
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mereka berdua hanya menjadi faktor pendukung bagi target tersebut 

untuk meninggal. Pergeseran pola pikir tersebut disebabkan dengan 

adanya pengalaman masa lalu yang kurang mengenakan yang dialami 

informan seperti yang sudah dijelaskan di atas.  

Hal yang memperkuat informan untuk tetap terus menjadi dukun 

santet adalah dampak yang mereka rasakan ketika menjadi seorang 

dukun santet dimana dampak positifnya lebih banyak daripada 

dampak negatif yang mereka rasakan. Seperti merasakan kepuasan, 

kesenangan, mendapat tantangan baru hingga hadiah berupa materi 

yang mereka dapatkan. 

5.4. Saran 

Beriku saran-saran yang diajukan oleh peneliti: 

1. Bagi peneliti, alangkah baiknya mengumpulkan terlebih dahulu 

referensi-referensi terkait topik yang akan dibahas mengingat 

topik terkait dukun santet sendiri masih sangat kurang di 

Indonesia. 

2. Bagi masyarakat luas, masyarakat dapat memanfaatkan 

penelitian ini sebagai acuan untuk menilai seorang dukun santet 

dan dapat mengetahui apa saja hal yang dapat membentuk 

seseorang menjadi seorang dukun santet. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai acuan referensi jika ingin melakukan penelitian terkait 

dukun santet ataupun terkait dukun-dukun yang lainnya. 
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